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ABSTRACT 

The School Improvement program is a Corporate Social Responsibility 

program run by PT. RAPP through Community Development. School Improvement 

program has 3 objectives namely, improving the quality learning system, helping to 

improve School Accreditation and realization of Adiwiyata schools in the partner school. 

School Improvement carried out by the Community Development PT. RAPP as well as 

seeing the impact of the School Improvement program on School and seeing developments 

is that occured before and after implementation. 

This study uses qualitative research methods. In determining informants, this 

study uses purposive methods. Data collection techniques in this studies consist of 

interviews, documentation and observation. Meanwhile, for data analysis technique used in 

this research is descriptive analysis according to Huberman and Miles. To check the 

validity of the data, researchers used participation extension and triangulation. 

The results of this study indicate that Community Development PT. RAPP 

carried out four stage of implementation in implementing the School Improvement 

program. The first stage is to select a location, The second stage is socialization, where at 

this stage Community Development explains in more detail about the School Improvement 

program for the parties involved in launching the school improvement program and also 

uses online media. The third stage is Community based development where at this stage the 

implementation of the school improvement program has been running in partner 

schools,And the last stage namely Community independence where at this stage the 

Community Development provides assistance to partner schools. As for the impact of the 

school improvement program in schools when helping teachers in effective learning and 

being able to use media leaarning. Besides that, for the principal, being able to find out 

how to improve school acreditation through the training that was carried out. And 

preserving the partner school environment with the implementation of adiwiyata. 

Meanwhile, the company itself get a positive image in the eyes of the community because it 

always pays attention to the life of the community around the company’s operational area, 

especially in education.                                                   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

diperolehnya pendidikan yang baik di 

Indonesia diharapkan dapat membuat para 

generasi bangsa lebih berkembang dalam 

berpikir. Pendidikan secara umum 

mempunyai arti suatu proses kehidupan 

dalam mengembangkan diri tiap individu 

untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupan 

Pendidikan tidak hanya diperoleh 

dari sekolah saja namun dapat berasal dari 

buku-buku pengetahuan. Membaca untuk 

meningkatkan pengetahuan dapat 

dilakukan oleh siapa saja dengan cara 

melakukan kegiatan membaca buku ilmu 

pengetahuan. Bidang ilmu memiliki 

cakupan yang luas sehingga semakin 

tinggi pendidikan seseorang akan 

semakin merasa semakin banyak yang 

diketahui. Selain menambah sumber ilmu, 

kegiatan membaca  dapat meningkatkan 

sumber daya manusia di Indonesia. 

Kurangnya minat para pelajar saat ini 

untuk membaca buku dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti, lingkungan 

keluarga yang tidak pernah membiasakan 

anaknya untuk rajin membaca buku 

sehingga membuat sang anak tidak 

memiliki keinginan untuk membaca buku, 

selain itu kurangnya rangsangan dari 

sekolah untuk para siswa mencari 

informasi melalui membaca, umumnya 

model ataupun sistem pengajaran di 

sekolah biasanya menggunakan 

penjelasan satu arah dari guru yang 

menjadikan siswa menjadi pasif dan 

hanya menerima saja tanpa berusaha 

sendiri untuk mencari tahu lebih banyak, 

dan tidak dapat dipungkiri bahwa 

kurangnya minat baca siswa dikarenakan 

kurangnya sarana untuk melakukan 

kegiatan tersebut, seperti tidak adanya 

perpustakaan di sekolah dan kurangnya 

koleksi buku –buku  yang tersedia di 

perpustakaan serta di rumah pun orang 

tua kurang menyediakan buku 

pengetahuan yang dapat dibaca oleh anak. 

Dalam mewujudkan tanggung 

jawab sosial perusahaan, Grup April 

menggunakan Community Development 

dimana perusahaan menyelaraskan 

kinerja perusahaan dengan kinerja sosial 

dan kinerja lingkungan. Pada hakikatnya 

Community Social Responsibility (CSR) 

dan Community Development (CD) 

memiliki kesamaan dan keterkaitan yang 

sangat erat. Dimana persamaannya adalah 

CSR dan CD merupakan suatu lembaga 

dan bagian yang bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap masyarakat 

yang berada di sekitar daerah perusahaan. 

PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) 

menggunakan istilah Community 

Development (CD) dalam menjalankan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap masyarakat dimana perusahaan 

ikut mengembangkan kualitas sumber 

kehidupan masyarakat dan meningkatkan 

sumber daya manusia dengan program – 

program yang dijalankan. Salah satu 

program yang saat ini dijalankan oleh 

Community Development (CD) PT RAPP 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah School Improvement. Program 

School Improvement ini telah berjalan 

sejak tahun 2018 di 60 sekolah yang 

berada di sekitar daerah operasional 

perusahaan. 

Program School Improvement ini 

memiliki 3 tujuan yaitu meningkatkan 

efektivitas belajar siswa dalam membaca, 

berbicara dan berhitung, berkontribusi 

dalam pencapaian akreditasi sekolah serta 

ikut serta dalam pencapaian sekolah 

adiwiyata. Program School Improvement 

ini tidak hanya fokus untuk meningkatkan 
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minat baca siswa, namun juga berfokus 

pada manajemen berbasis sekolah dan 

pengawas serta pembelajaran aktif bagi 

guru. seperti melakukan pelatihan – 

pelatihan kepada para guru yang dapat 

membentuk siswa yang lebih aktif, kreatif 

dan dapat berpikir tinggi. 

Dalam proses pelaksanaannya,  

Community Development (CD) PT. Riau 

Andalan Pulp and Paper (RAPP) 

bersinergi dengan Tanoto Foundation 

yang bergerak khusus di bidang 

pendidikan terutama dengan penggunaan 

modul pendidikan yang mereka 

keluarkan. Dengan penggunaan modul 

yang dikeluarkan oleh Tanoto Foundation 

membuat program ini berbeda dengan 

program pendidikan lainnya. Dimana 

dalam pelaksanaan program School 

Improvement terdapat 3 modul yang 

menjadi acuan. Modul 1 berkaitan dengan 

pembelajaran aktif siswa di kelas, 

mengembangkan pertanyaan dan lembar 

kerja siswa, melakukan pengembangan 

lingkungan dan adanya pengembangan 

budaya baca. Untuk modul 2 sendiri 

berkaitan dengan pengembangan kinerja 

guru, sistem mengajar dan sistem 

pembelajaran di sekolah serta 

meningkatkan akreditasi dan perwujudan 

sekolah adiwiyata. Adapun modul 3 

digunakan sebagai indikator 

pengimplementasian modul 1 dan 2, 

dimana terdapat indikator pendampingan 

dan perkembangan apa saja yang telah 

terlihat di sekolah mitra. 

Program School Improvement ini 

juga berusaha untuk membentuk siswa 

yang lebih peduli dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat, bersih, asri 

sehingga lebih meningkatkan kenyaman 

para siswa ketika berada di sekolah. 

Dalam pencapaian sekolah adiwiyata, 

Community Development (CD) bekerja 

sama dengan dinas  Lingkungan Hidup. 

Community Development bekerja sama 

dengan Dinas lingkungan hidup 

melaksanakan bimbingan teknis untuk 

sekolah adiwiyata. Selain itu Community 

Development dan Dinas Lingkungan 

Hidup bersama – sama melakukan 

bimbingan teknis untuk membentuk tim 

sekolah adiwiyata.   

Sebuah program tentunya tidak 

akan berjalan dengan baik tanpa adanya 

dukungan dari berbagai pihak yang 

terkait, yaitu perusahaan dan masyarakat 

serta sekolah bersangkutan yang 

dijadikan mitra untuk menjalankan 

program ini. Apa saja tahapan yang 

dilalui oleh Community Development 

dalam menjalankan serta 

mengimplementasikan program School 

Improvement ini. Berdasarkan penjelasan 

yang telah dipaparkan oleh peneliti di 

atas, peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti “Implementasi Program School 

Improvement pada Community 

Development (CD) PT. Riau Andalan 

Pulp and Paper (RAPP) dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan” 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Konsep Triple Bottom Line  

Menurut Wahyudi (2008: 135) 

menjabarkan terdapat tiga konsep yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam 

menjalankan proram CSR, yakni People 

(Orang), Profit (Ekonomi), Planet 

(Lingkungan). Konsep ini merumuskan 

bahwa keberlangsungan dan pertumbuhan 

perusahaan tidak semata-mata bergantung 

pada laba usaha (Profit), namun juga 

tindakan yang nyata dilakukan oleh 

perusahaan terhadap lingkungan (Planet), 

dan masyarakat (People). Dan 

keseluruhan tersebut dihharapkan demi 

terciptanya pembangunan berkelanjutan. 
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Ketiga komponen (Profit, People, Planet) 

ini tidaklah stabil, melainkan bergantung 

pada kondisi sosial, ekonomi, politik, 

lingkungan, serta kemmungkinan konflik 

kepentingan. 

Dapat kita lihat bahwa Profit 

merupakan suatu bentuk tanggung jawab 

yang harus dicapai perusahaan, profit 

merupakan unsur yang sangat penting dan 

menjadi tujuan utama sebuah perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan usaha untuk 

tetap beroperasi dan semakin 

berkembang. People, perusahaan harus 

memiliki kepedulian pada kesejahteraan 

kehidupan sosial masyarakat yang berada 

di lingkungan operasional perusahaan. 

Kesadaran bahwa masyarakat sekitar 

perusahaan merupakan salah satu 

stakeholder penting bagi perusahaan, 

karena dukungan masyarakat sekitar 

sangat diperlukan bagi keberadaan, 

kelangsungan hidup dan perkembangan 

perusahaan. Planet atau lingkungan 

sumber daya fisik perusahaan. 

Lingkungan fisik perusahaan memiliki 

signifikansi terhadap eksistensi 

keberadaan perusahaan. Mengingat, 

lingkungan merupakan tempat perusahaan 

menopang. Hubungan perusahaan dengan 

lingkungan adalah hubungan sebab 

akibat. Kerusakan lingkungan, eksploitasi 

tanpa batas keseimbangan, cepat atau 

lambat akan menghancurkan perusahaan 

dan masyarakat (Hadi, 2014: 58). Jika 

perusahaan berkontribusi dalam merawat 

lingkungan sekitar daerah operasional 

maka lingkungan akan memberikan 

manfaat kepada perusahaan. Sudah 

kewajiban perusahaan untuk peduli 

terhadap lingkungan hidup dan 

berkelanjutan keragaman hayati. 

Misalnya, mengadakan kegiatan 

penghijaun di sekitar lingkungan warga 

dan ikut serta memperbaiki pemukiman 

warga. 

 

Implementasi Corporate Social 

Responsibility  

Implementasi CSR di setiap 

perusahaan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda sesuai dengan visi, misi, 

sasaran, budaya serta kondisi lingkungan 

di mana perusahaan tersebut beroperasi. 

Pelaksanaan dari CSR pun bervariasi 

sesuai dengan pencapaian utama yang 

hendak dicapai oleh perusahaan dari 

program CSR tersebut.  

 Menurut (Thresa, S dkk 2015: 

112) ada beberapa tahapan dalam 

mengimplementasikan sebuah program 

CSR sebagai berikut: 

1. Tahap seleksi lokasi, dilakukan 

sesuai dengan kriteria yang 

disepakati oleh para stakeholder 

(lembaga, masyarakat, dll). 

Penempatan ini dilakukan agar 

pemilihan lokasi dilakukan sebaik 

mungkin. 

2. Sosialisasi pembangunan berbasis 

masyarakat, tahap kegiatan 

mengkomunikasikan program 

yang akan direncanakan. Dari 

sosialisasi dapat membantu untuk 

meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan pihak yang terkait. 

Dari tahap inilah yang akan 

menentukan minat dan 

ketertarikan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam program 

perberdayaan. 

3. Proses pembangunan berbasis 

masyarakat, untuk meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian 

masyarakat untuk meningkatkan 

taraf hidup. Dalam proses tersebut 

masyarakat bersama – sama 

melakukan hal berikut (1) 

mengidentifikasi potensi wilayah, 

(2) menyusun rencana kegiatan 

kelompok berasarkan hasil kajian, 
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(3) menerapkan kegiatan 

kelompok, (4) memonitoring 

proses dan mengevaluasi hasil 

kegiatan secara terus menerus. 

4. Tahap pemandirian masyarakat, 

berupa kegiatan pendamping 

untuk menyiapkan masyarakat 

agar mampu mengelola sendiri 

program kegiatannya. Proses 

pemberdayaan hendaknya 

didampingi oleh suatu tim 

fasilitator yang bersifat 

multidisiplin. Perannya akan 

terpenuhi oleh pengurus kelompok 

atau pihak yang dianggap mampu 

oleh masyarakat sebagai penasihat 

atau konsultan bila diperlukan.” 

(Thresa, S dkk 2015: 112) 

Dari 4 tahapan diatas, dapat kita 

lihat bahwa sebuah program CSR harus 

melakukan pemetaan untuk melihat apa 

yang menjadi kebutuhan masyarakat di 

lokasi yang akan dilaksanakan program 

CSR. Selanjutnya melakukan sosialisasi 

atau kepada beberapa kalangan untuk 

menjelaskan serta merangkul masyarakat 

agar ikut serta mensukseskan program 

yang akan dilaksanakan. Berikutnya 

setelah masyarakat dapat memahami 

manfaat dari proram tersebut, maka tahap 

selanjutnya adalah pembangunan berbasis 

masyarakat. 

 

Community Development  
Adapun Pengertian 

Pengembangan Masyarakat (CD) 

didefinisikan sebagai kegiatan 

pengembangan masyarakat yang 

diarahkan untuk memperbesar akses 

masyarakat untuk mancapai kondisi 

sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik 

apabila dibandingkan dengan kegiatan 

pembangunan sebelumnya (Budimanta, 

2003: 40).  

Secara umum visi dari Community 

Development adalah “menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan harmonis 

antara perusahaan dengan masyarakat di 

sekitar wilayah kegiatan perusahaan” 

(Budimanta, 2003: 41) sedangkan misi 

dari aspek lingkungan sosial ekonomi 

pemerintah daerah dan khususnya 

masyarakat sekitar. Misi lainnya adalah 

sebagai wahana interaksi antara 

masyarakat,pemerintah daerah dan pihak 

– pihak terkait (stakeholders) dengan 

perusahaan (Budimanta 2003: 41).  

Dengan terbinanya interaksi yang 

baik antara pihak- pihak tersebut maka 

diharapkan dapat mencegah konflik yang 

muncul sedini mungkin yang dapat terjadi 

antara masyarakat dengan kegiatan 

perusahaan. Dalam melakukan tanggung 

jawab sosial perusahaan Community 

Development (CD) PT. Riau Andalan 

Pulp and Paper (RAPP), berbasis pada 3 

hal yaitu pendidikan, pemberdayaan serta 

peningkatan kualitas hidup.  

 

Program School Improvement  
Community Developement (CD) PT. 

RAPP (Riau Andalan Pulp and Paper) 

menginisiasi sebuah Program yang 

bernama School Improvement memiliki 3 

tujuan utama yaitu yang pertama 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

bagi para siswa baik dalam hal membaca, 

berhitung dan berbicara, kedua program 

School Improvement ini berkontribusi 

pada peningkatan akreditas sekolah, serta 

berkontribusi dalam pencapaian sekolah 

adiwiyata.   

Dalam proses pelaksanaannya 

Community Development  (CD) PT. 

RAPP bekerja sama dengan Tanoto 

Foundation yang berkonsentrasi dalam 

dunia pendidikan, terutama dengan modul 

pendidikan yang mereka keluarkan. 

Modul – modul yang digunakan dalam 
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program School Improvement ini ada 3 

yaitu PBM (Proses Belajar Mengajar) 

yang membahas tentang hal – hal apa saja 

yang seharusnya guru lakukan agar proses 

pembelajaran  menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Bogdan dan Biklen (1992: 21-22) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang – 

orang ataupun organisasi yang sedang 

diamati. 

Subjek dan Objek  

1. Subjek 

Moleong (2005:132), mengatakan 

bahwa “subjek penelitian sebagai 

informan, yang artinya orang pada 

latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. 

”Penentuan informan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan metode 

purposive untuk mendapatkan 

informan awal, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan karakteristik 

tertentu yang dianggap mempunyai 

hubungan dengan penelitian ini.  

Pada penelitian ini kriteria yang 

digunakan untuk pemilihan informan 

adalah orang-orang yang ikut berperan 

dalam pelaksanaan program School 

Improvement seperti penanggung 

jawab pelaksanaan program ini serta 

pihak sekolah mitra yaitu kepala 

sekolah, fasilitator daerah dan guru 

skeolah mitra dari program ini yang 

berlokasi di Pangkalan Kerinci.  

2. Objek  

Menurut Alwasih (2006: 115) 

Objek penelitian adalah segala sesuatu 

yang hendak diteliti. Penelitian ini 

menjadikan segala permasalahan yang 

hendak diteliti menjadi objek Objek 

penelitian yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan fokus penelitian yaitu tahapan 

implementasi program School 

Improvement dan dampak yang 

dirasakan oleh pihak sekolah mitra dan 

pihak perusahaan.   

 

Jenis dan Sumber Data  

Data primer adalah data yang 

dihimpun secara langsung dari sumbernya 

dan diolah sendiri oleh lembaga yang 

bersangkutan untuk dimanfaatkan. 

Perolehan dari data primer penulis 

dapatkan dengan wawancara dan 

observasi langsung ke lapangan untuk 

melihat implementasi program School 

Improvement pada CD PT.RAPP. 

Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung dan 

melalui media perantara (dihasilkan oleh 

pihak lain) atau digunakan oleh lembaga 

lain yang bukan pengolahannya, tetapi 

dapat dimanfaatkan dalam suatu 

penelitian tertentu. Data sekunder 

umumnya berbentuk catatan atau laporan 

data dokumentasi oleh lembaga tertentu 

yang dipublikasikan.  

 

Teknik Pengumpulan Wawancara  

Wawancara adalah percakapan 

dengan maskud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Maksud mengadakan wawancara, seperti 

ditegaskan Lincoln dan Guba, antara lain: 

mengkonstruksi mengenai orang, 
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kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-

lain (dalam Moleong, 2012: 148).  

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara secara langsung 

dan online yaitu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan kepada informan penelitian 

yaitu pihak CD PT.RAPP dan pihak 

sekolah mitra di Pangkalan Kerinci.  

Observasi adalah teknik 

pengamatan memungkinkan melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat 

perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

tejadi pada keadaan sebenarnya. 

Observasi dilakukan di ketiga sekolah 

mitra program School Improvement yang 

berlokasi di pkl.kerinci.  

Hasil penelitian dari observasi dan 

wawancara akan semakin sah dan dapat 

dipercaya apabila didukung oleh foto-foto 

(Sugiyono, 2010: 240). Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen yang digunakan 

peneliti disini berupa foto, gambar, serta 

data-data mengenai pelaksanaan program 

School Improvement pada Community 

Development PT. RAPP Pkl. Kerinci 

Pelalawan Riau. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif dengan penyajian analisa 

secara deskriptif. Peneliti menggunakan 

analisis dan model interaktif yang 

digambarkan oleh Miles dan Hubermen. 

Model ini merupakan suatu teknik 

analisis data yang menggambarkan sifat 

interaksi koleksi data. Model interaktif 

dari Miles dan Huberman ini merupakan 

suatu teknik analisis data yang 

menggambarkan sifat interaktif koleksi 

data melalui reduksi data, penyajian data 

dan terakhir pengambilan kesimpulan 

atau verifikasi.  

  

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan keabsahaan 

data dengan triangulasi memungkinkan 

peneliti untuk melakukan cek ulang 

temuannya dengan cara membandingkan 

hasil temuannya dengan berbagai sumber, 

metode, atau teori. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan, data dikumpulkan karena 

dengan perpanjangan keikutsertaan dapat 

menguji ketidak benaran informasi yang 

diperkenalkan oleh distrosi, baik yang 

berasal dari diri sendiri maupun dari 

informan dan membangun kepercayaan 

subjek. Perpanjangan keikutsertaan juga 

menuntut peneliti agar terjun lokasi dan 

dalam waktu yang panjang guna 

mendeteksi dan memperhitungkan 

distorsi yang mungkin mengotori data. 

Selain itu, peneliti mempunyai banyak 

kesempatan untuk mempelajari semacam 

“kebudayaan” mereka. Dengan demikian 

peneliti dapat menguji ketidakbenaran 

data. (Moleong, 2014) 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Tahapan Implementasi 

program School Improvement 

pada  Community Development 

(CD)  PT.RAPP  

Dalam pelaksanaan implementasi 

program terdapat empat tahapan 

yang harus dilalui oleh 

perusahaan. Tahapan pertama 

yaitu, Seleksi lokasi bertujuan 

untuk mencari serta 

memperhatikan sekolah yang 

berada di sekitar daerah 

operasional perusahaan yang akan 

dijadikan sebagai sekolah mitra. 

Dimana pemilihan sekolah ini 
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pihak CD PT.RAPP akan 

berdiskusi dengan tim Estate dan 

menentukan berdasarkan 

lokasinya yang dekat dengan 

daerah operasional perusahaan, 

melihat akreditasi sekolah dan 

keadaan lingkungan sekolah 

sehingga bisa mewujudkan 

pelaksanaan sekolah adiwiyata. 

Tahapan kedua yang dijalankan 

oleh Tim Community 

Development (CD) PT. RAPP 

dalam pelaksanaan program 

School Improvement ini adalah 

melakukan Sosialisasi kepada 

pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan program School 

Improvement. Hal ini bertujuan 

untuk lebih memperkenalkan 

program seperti apakah program 

School Improvement. Dimana saat 

dilaksanakannya sosialisasi terkait 

program school improvement 

diharapkan perusahaan mampu 

memberikan informasi yang detail 

kepada para mitra pelaksanaan 

pogram School Improvement. 

Tahapan implementasi yang 

ketiga yaitu Pembangunan 

berbasis Masyarakat, dalam 

tahapan ini perusahaan melakukan 

pelatihan kepada para fasilitator 

yang telah dipilih untuk tiap 

Kabupaten. Fasilitator ini sendiri 

berfungsi sebagai perpanjangan 

tangan dari Staf Program School 

Improvement dalam pelaksanaan 

kegiatan dilapangan. Fasilitator ini 

sendiri ikut serta membantu dalam 

kegiatan penyebaran konten 

modul pada kegiatan pelatihan 

terhadap sekolah mitra serta 

pelaksanaan hasil pelatihan 

melalui kegiatan pendampingan 

dan monitoring. Tahapan keempat 

dalam pelaksanaan implementasi 

program School Improvement 

yaitu Pemandirian Masyarakat. 

Dalam tahap ini sekolah mitra 

yang telah mendapatkan pelatihan 

dari fasilitator sebelumnya akan 

menerapkan nya di sekolah 

didampingi oleh fasilitator dan 

Community Development (CD). 

Nantinya tim dari Community 

Development dan fasilitator akan 

ikut mendampingi guru dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini 

dilakukan agar Community 

Development bisa memperhatikan 

perubahan apa yang terjadi di 

sekolah mitra sebelum dan setelah 

dijalankannya program School 

Improvement ini.  

2. Dampak implementasi program 

School Improvement 

Community Development (CD) 

PT.RAPP  

Setiap pelaksanaan kegiatan 

tentunya akan memberikan 

dampak. Seperti hal nya program 

School Improvement tentunya 

memberikan dampak kepada 

sekolah mitra dan ke Community 

Development (CD) PT. RAPP. 

Ada begitu banyak dampak positif 

yang diterima oleh pihak sekolah 

selama pelaksanaan program ini. 

Guru bahkan kepala sekolah mitra 

di Pangkalan Kerinci merasakan 

perbedaan dari sebelum dijalankan 

nya program School Improvement 

hingga setelah dilaksanakannya. 

Sebelumnya ketika guru mengajar 

murid lebih pasif dan tanpa 

adanya balasan serta keaktifan 

murid. Setelah dilaksanakannya 

program School Improvement ini, 

guru menjadi semakin kreatif 

dalam melaksanakan proses 
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belajar megajar. Selain itu 

bertambahnya wawasan guru 

dalam menggunakan media 

pembelajaran. Yang sebelumnya 

jarang menggunakan media 

pembelajaran dan tidak terlalu 

mengerti,  setelah mengikuti 

pelatihan program School 

Improvement guru- guru semakin 

terdorong untuk lebih inovatif dan 

kreatif dalam menciptakan media 

belajar siswa. Program ini juga 

membantu sekolah mitra untuk 

dapat meningkatkan akreditasi 

sekolahnya. Dimana nantinya para 

kepala sekolah dan beberapa 

perwakilan guru akan diajak untuk 

berkunjung ke sekolah mitra lain 

yang sebelumnya telah mengikuti 

proses akreditasi dan mendapat 

hasil yang baik. Kunjungan ini 

bertujuan untuk menambah 

pengalaman serta ilmu para guru 

dan kepala sekolah bagaimana 

proses peningkatan akreditasi. Di 

sekolah yang dikunjungi nantinya 

akan dilakukan diskusi dan saling 

berbagi pengalaman mengenai 

pencapaian akreditasi sekolah. 

Dampak lainnya yang dirasakan 

oleh sekolah mitra adalah 

memperhatikan keadaan sekolah. 

Seperti membangun WC di 

sekolah agar murid – murid 

membiasakan diri dan 

meningkatkan kesadaran murid 

untuk hidup lebih bersih di 

sekolah. Upaya diwujudkannya 

pelaksanaan sekolah adiwiyata di 

sekolah pun berdampak untuk 

lingkungan sekolah. Adanya 

pelaksanaan adiwiyata ini dapat 

mengajarkan murid bagaimana 

menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Mengajarkan bahwa 

kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah dengan 

tanaman hijau merupakan hal 

penting karena dapat menambah 

tingkat kenyamanan saat belajar 

jika lingkungan sekolah bersih 

dan terawat. Dilaksanakannya 

sekolah adiwiyata ini juga 

membuat siswa turut andil 

menjaga lingkungan sekolah yang 

nantinya akan diperhatikan oleh 

Dinas Lingkungan Hidup. Dalam 

pencapaian pelaksanaan program 

School Improvement ini, 

perusahaan tidak mengharapkan 

keuntungan Finansial dari sekolah 

mitra dan pihak – pihak terkait 

lainnya. Perusahaan melalui 

Community Development 

berharap dengan dilaksanakannya 

program School Improvement di 

sekolah mitra dapat menjadi bukti 

bahwa perusahaan tetap 

bertanggung jawab kepada 

masyarakat yang berada di sekitar 

area perusahaan. 

PENUTUP  

Kesimpulan  

1. Dalam implementasi program 

School Improvement oleh 

Community Development (CD) ada 

4 tahapan penting yang harus 

dijalankan. Adapun keempat hal itu 

adalah dimulai dari tahapan seleksi 

lokasi, dilanjutkan dengan 

sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat semakin mengenal 

program School Improvement, 

selanjutnya adalah melakukan 

pembangunan berbasis masyarakat 

dimana pelaksanaan program 

School Impovement sudah berjalan. 

Tentunya saat berjalannya program 

ini ditemukan kendala yang muncul 

karena adanya perbedaan pemikiran 
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antara pihak sekolah mitra dan tim 

Community Development (CD). 

Dan tahap terakhir adalah 

pemandirian masyarakat dimana 

Community Development (CD) 

selaku pelaksana program ini 

melakukan pendampingan terhadap 

sekolah mitra dan mengamati 

apakah program ini berjalan dengan 

baik di sekolah mitra. 

2. Program School Improvement 

tentunya memiliki dampak kepada 

pihak sekolah mitra dan juga 

perusahaan. Dimana untuk sekolah 

mitra dampaknya dapat dirasakan 

langsung oleh guru – guru dan 

kepala sekolah. Setelah pelaksanaan 

program ini, guru merasa sangat 

terbantu dalam mempersiapkan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menarik untuk para siswa. Selain itu 

juga membantu guru untuk lebih 

paham dalam penggunaan media 

pembelajaran. Hal lain yang 

dirasakan adalah semakin aktifnya 

siswa saat pembelajaran disekolah 

dan semakin bersemangat untuk 

belajar. Selain itu adanya bantuan 

buku bacaan di perpustakaan 

sehingga para siswa memiliki 

tambahan referensi untuk dibaca 

serta suasana perpustakaan yang 

menyenangkan. Selain buku, 

Community Development juga 

melakukan pembangunan untuk 

sekolah di bagian prasarana dimana 

dibangunnya Kantin sehat/jujur, 

WC dan membantu pemberian cat 

kepada sekolah mitra. Program 

School Improvement juga 

membantu dalam peningkatan 

akreditasi sekolah mitra dengan 

melakukan kunjungan sekolah dan 

pelatihan. Selain itu adanya 

perwujudan sekolah adiwiyata 

sehingga para siswa sudah mengerti 

bagaimana pentingnya menjaga 

lingkungan agar tetap asri dan hijau. 
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